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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang  

Makan pagi adalah asupan makanan pertama yang masuk ke dalam 

tubuh setelah tubuh berpuasa ketika tidur pada malam hari (O’Neil et al., 

2014). Kadar glukosa darah menurun setelah tidur selama 8-10 jam tanpa 

makan dan minum (puasa) (Kemenkes, 2014).  Glukosa sangat dibutuhkan 

oleh otak karena glukosa merupakan sumber energi utama bagi otak. 

Berdasarkan National Institute for Health and Care Excellence (NICE), kadar 

glukosa darah puasa atau kadar glukosa setelah tidak makan selama 8 jam  

pada orang normal adalah sekitar 72-99 mg/dl, sedangkan kadar glukosa 

darah post prandial atau dua jam setelah makan adalah 140 mg/dl. 

Mengonsumsi makan pagi sebelum aktivitas akan menyebabkan seseorang 

dapat berkonsentrasi di pagi hari karena kebutuhan otak akan glukosa telah 

tercukupi (Muchtar, Julia, & Gamayanti, 2011). 

Konsentrasi di pagi hari diperlukan terutama oleh kalangan pelajar 

seperti mahasiswa untuk menunjang aktivitas belajar dan pencapaian 

akademiknya.  Pencapaian akademik pada mahasiswa dapat diukur dengan 

menggunakan indeks prestasi, yang terdiri dari indeks prestasi semester dan 

indeks prestasi kumulatif (IPK). Menurut Merriam-Webster Dictionary, 

Grade Point Average (GPA) atau indeks prestasi adalah nilai rata-rata yang 

didapat dengan membagi jumlah total nilai yang diperoleh dengan jumlah 

total kredit atau mata pelajaran yang ditempuh. Indeks prestasi kumulatif 

(IPK) adalah hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program 

studi (Kemendikbud, 2014). 

Syah (2010) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi IPK mahasiswa, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan 

faktor pendekatan belajar.  Faktor internal terdiri dari aspek fisiologis (status 

gizi, kesehatan, dan kebiasaan makan pagi) dan aspek psikologis (intelegensi, 

sikap, bakat, minat, dan motivasi). Faktor eksternal terdiri dari lingkungan 



sosial (pendidikan ayah, pendidikan ibu, keadaan ekonomi orang tua, guru, 

teman-teman, dan masyarakat) dan lingkungan non sosial (lingkungan 

sekolah dan lingkungan tempat tinggal).  

Salah satu faktor internal berupa kebiasaan makan pagi juga berperan 

penting dalam meningkatkan pencapaian akademik yang dinyatakan dalam 

IPK. Makan pagi adalah asupan yang pertama kali disantap pada pagi hari 

setelah bangun tidur dan sebelum memulai aktivitas, biasanya dalam batas 

waktu tidak lebih dari jam 10 pagi dengan jumlah energi yang dikonsumsi 

antara 20 sampai 30 persen dari total energi harian. (O’Neil et al ., 2014).   

Sebuah penelitian meta-analisis pada tahun 2016 terhadap 45 studi 

literatur tentang perbandingan antara kebiasaan makan pagi dan tidak makan 

pagi serta komposisi gizi dari makanan yang dikonsumsi, menemukan bahwa 

makan pagi memberikan efek positif pada fungsi kognitif, khususnya 

perhatian jangka pendek (penyimpanan informasi dalam waktu singkat), 

fungsi eksekutif (merencanakan dan mengatur sesuatu), dan memori (ingatan) 

(Adolphus et al ., 2016).  Hasil penelitian studi cross sectional oleh Boschloo 

et al . (2012) juga menemukan bahwa remaja yang melewatkan makan pagi 

cenderung memiliki kinerja yang lebih rendah di sekolah.   

Noval (2017) mengemukakan bahwa pada waktu tidur di malam hari, 

tubuh tidak menerima asupan makanan dan minuman, sehingga kita bangun 

dalam keadaan kadar gula darah yang turun.  Kita perlu makan pagi untuk 

mengembalikan energi.  Menurut Noval, asupan makan pagi mengandung 

sumber karbohidrat, protein, lemak serta serat sehingga dapat menyediakan 

energi dan menunjang fungsi kognitif yang baik terutama konsentrasi di pagi 

hari. 

Banyak hasil penelitian yang telah membuktikan adanya hubungan  

makan pagi dengan konsentrasi dan pencapaian akademik, namun beberapa 

penelitian lain justru menyatakan sebaliknya. Studi cross sectional oleh 

Soheilipour (2018) terhadap 829 siswa sekolah di Iran menemukan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara tingkat prestasi akademik dan kebiasaan 

makan pagi. 



Kebanyakan penelitian terdahulu mengacu kepada kebiasaan makan 

pagi yang diukur berdasarkan frekuensi saja, konsentrasi dan pencapaian 

akademik jangka pendek sebagai variabel dan anak-anak sekolah dasar 

sebagai subjek penelitian.  Pemilihan anak-anak sebagai subjek penelitian 

dikarenakan mereka masih berada dalam fase pertumbuhan fisik dan 

perkembangan otak, namun belum banyak penelitian di Indonesia yang 

membahas tentang hubungan antara makan pagi dengan pencapaian akademik 

di kalangan remaja akhir atau dewasa muda seperti mahasiswa.  Mahasiswa 

yang rata-rata berada pada fase remaja akhir atau dewasa muda memiliki 

kebutuhan gizi yang tinggi dan disaat yang sama, mereka justru termasuk ke 

dalam golongan yang paling sering melewatkan makan pagi dibandingkan 

anak-anak yang berada di tingkat pendidikan yang lebih rendah (Boschloo et 

al ., 2012).  

Adanya perbedaan hasil penelitian tentang hubungan antara makan pagi 

dengan pencapaian akademik serta minimnya penelitian terhadap remaja 

khususnya mahasiswa membuat penulis tertarik ingin mengangkat judul 

penelitian tentang hubungan kebiasaan makan pagi dengan IPK pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.  

 
1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan makan pagi dan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan kebiasaan makan pagi dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 



1.3.2. Tujuan Khusus 

1.3.2.1. Diketahui hubungan kebiasaan makan pagi dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.3.2.2. Diketahui hubungan frekuensi makan pagi dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.3.2.3. Diketahui hubungan kecukupan energi makan pagi dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 jalur 

SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.3.2.4. Diketahui hubungan kelengkapan zat makanan saat makan 

pagi  dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester 2 pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2018 

jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.3.2.5. Diidentifikasi distribusi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya yang memiliki kebiasaan makan pagi 

dan tidak memiliki kebiasaan makan pagi.  

1.3.2.6. Diidentifikasi distribusi data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

semester 2 mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

1.3.2.7. Diketahui perbedaan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

semester 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya yang memiliki kebiasaan makan pagi 

dan tidak memiliki kebiasaan makan pagi. 

 



1.4. Hipotesis 

Terdapat hubungan kebiasaan makan pagi dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) semester 2 pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter angkatan 2018 jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bukti tambahan tentang 

hubungan kebiasaan makan pagi dengan Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) dan menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya yang ingin 

meneliti mengenai hal yang sama atau mengembangkan penelitian ini 

lebih lanjut. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat terutama subjek penelitian mengenai pentingnya makan 

pagi dalam meningkatkan pencapaian akademik yang dinyatakan 

dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 
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